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RINGKASAN 

 

Aset tetap merupakan salah satu harta kekayaan yang dimiliki setiap perusahaan 

guna untuk menjalankan operasionalnya sehingga kinerja perusahaan akan maksimal dan 

mendapatkan laba yang optimal. Aset tetap yang dimiliki dan digunakan oleh perusahaan 

tidak dimaksudkan untuk dijual sebagai bagian dari operasi normal. Aset tetap merupakan 

aset perusahaan yang relatif jangka panjang dan permanen seperti tanah, kendaraan, 

bangunan, gudang dan perlatan. Tidak ada aturan standar yang menyangkut usia minimum 

yang diperlukan bagi suatu aset agar dapat diklasifikasikan sebagai aset tetap. Aset tetap 

harus dapat diukur dan disajikan sesuai dengan keadaan aset tersebut yang nantinya akan 

membantu perusahaan menunjukkan kinerja yang baik perusahaan kepada para investor. 

 Aset tetap harus dapat diukur dan disajikan sesuai dengan keadaan aset tersebut yang 

nantinya akan membantu perusahaan menunjukkan kinerja yang baik perusahaan kepada 

para investor. Sehingga, dapat mengakibatkan peningkatan nama baik perusahaan. adapun 

siklus aset tetap, yaitu : 

1. Perolehan; 

2. Mendapatkan, Menagih, & Memelihara penghasilan (3M); 

3. Penambahan, perbaikan, perubahan; 

4. Penyusutan; 

5. Pelepasan. 

Dalam hal pengakuan pendapatan, menurut PSAK Nomor 23 tentang Pendapatan, 

Pendapatan terdiri dari: 

1. Penjualan barang; 

2. Penjualan jasa; 

3. Bunga, royalti dan dividen. 

Kegiatan Seminar dengan judul Bincang Akuntansi Pajak: Aset Tetap Seri IV ini 

membahas tentang isu-isu krusial atas aset tetap dan pengakuan pendapatan melalui sudut 

pandang akuntansi dan pajak. kegiatan ini dilaksanakan oleh pihak Direktorat Jenderal Pajak 

Kanwil Banten yang dilaksanakan pada 7 Oktober 2021 melalui Zoom Meetings. 

Dilaksanakanya kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pajak pada Perguruan 
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Tinggi serta meningkatkan kapasitas Calon Wajib Pajak pada aspek akuntansi dan 

perpajakan. 

  Kegiatan ini dihadiri oleh 2 Narasumber yang andal dalam bidangnya, yaitu Ibu Dr. 

Agustine Dwianika, SE., M.Ak., CMA., CIBA selaku Dosen Aktif dan Kepala Tax Center 

Universitas pembangunan Jaya dan Bapak Agus Puji Priyono selaku Fungsional Penyuluhan 

Kanwil DJP Banten. Kegiatan ini berlangsung dengan baik, karena tidak adanya 

permasalahan yang begitu berarti. Sesi paparan materi dan kemudian disusul dengan diskusi 

dan interakasi nara sumber dengan peserta berjalan dengan lancar. Ucapan terima kasih 

diberikan kepada para nara sumber dari penyelenggara dan peserta. Akan diagendakan 

rangkaian seminar atau pelatihan lanjutan pada waktu yang akan datang.  
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PRAKATA 
 
 
 

Puji syukur Penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga  laporan akhir kegiatan Webinar yang bertema Bincang Akuntansi 

dan Perpajakan Atas aset Tetap yang diselenggarakan  pada 7 Oktober 2021 oleh Direktorat 

Jenderal Pajak Kanwil Banten ini dapat selesai tepat pada waktunya.  

 

Acara webinar Bincang Akuntansi dan Pajak series IV ini dilaksanakan dengan 

memaksimalkan pemanfaatan software atau aplikasi Zoom dan Youtube guna memberikan 

ilmu yang bermanfaat kepada audience. Sehingga,  kesadaran pajak pada Perguruan Tinggi 

serta kapasitas Calon Wajib Pajak pada aspek akuntansi dan perpajakan dapat mengalami 

peningkatan. 

 

Melalui prakata ini penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada pihak 

Direktorat Jenderal Pajak Kanwil Banten beserta para panitia yang telah menyelenggarakan 

acara webinar ini,  pimpinan Universitas Pembangunan Jaya yang selalu memberikan 

dukungan kegiatan Tax Center kami. Begitu pula kepada peserta yang telah hadir,  serta 

narasumber kedua,  Bapak Agus Puji Priyono selaku Fungsional Penyuluhan Kanwil DJP 

Banten. Tidak lupa saya ucapkan terima kasih peda pimpinan Universitas Pembangunan 

Jaya. juga terima kasih kepada teman-teman, rekan-rekan dosen Program Studi Akuntansi 

UPJ serta para mahasiswa yang tergabung dalam Relawan Pajak UPJ yang telah mengikuti 

webinar ini hingga akhir acara. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 
 

Aset Tetap merupakan  merupakan salah satu  harta kekayaan yang dimiliki 

setiap perusahaan guna untuk menjalankan operasionalnya sehingga kinerja 

perusahaan akan maksimal dan mendapatkan laba yang optimal. Untuk 

memperoleh  aset tetap, perusahaan  perlu mengeluarkan biaya atau disebut juga 

dengan harga perolehan. Harga perolehan aset tetap bagi perusahaan sebagai 

sumber yang bernilai ekonomis yang manfaatnya akan dinikmati secara bertahap 

(periodik) dalam kegiatan mendapatkan pendapatan. 

Melihat pentingnya peranan aset tetap dan besarnya dana yang dibutuhkan 

untuk memperoleh aset tetap tersebut, maka diperlukan suatu perlakuan akuntansi 

yang baik dan benar terhadap setiap aset tetap yang dimiliki perusahaan, yang 

meliputi penentuan dan pencatatan aset tetap. Untuk itu hal-hal yang terkait aset 

tetap mulai dari harga perolehan, beban penyusutan, biaya selama masa perolehan 

dan penyajian pada laporan keuangan harus di perhatikan dengan sebaik-baiknya. 

Semua aset tetap selain tanah yang digunakan dalam operasional normal 

perusahaan akan mengalami penurunan kemampuan dalam memberikan jasa atau 

manfaatnya. Biaya yang dibebankan terhadap produksi akibat pengunaan aset tetap 

dalam proses produksi yang mana biaya atau nilai aset tetap akan menjadi 

berkurang disebut dengan penyusutan. Penurunan manfaat dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu keusangan karena pemakaian,ketinggalan zaman, kerusakan 

dan ketidaklayakan. 
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Dalam hal pengakuan pendapatan, menurut PSAK Nomor 23 tentang 

Pendapatan, Pendapatan terdiri dari: 

1. Penjualan barang; 

2. Penjualan jasa; 

3. Bunga, royalti dan dividen. 

Pengakuan masing-masing jenis pendapatan menurut PSAK adalah: 

Paragraf 14 PSAK 23 menyatakan bahwa “Pendapatan dari penjualan barang 

diakui jika seluruh kondisi berikut dipenuhi: 

a. Berpindahnya resiko dan manfaat kepemilikan barang secara signifikan 

kepada pembeli; 

b. Entitas tidak lagi melanjutkan pengelolaan yang biasanya terkait dengan 

kepemilikan atas barang ataupun melakukan pengendalian efektif atas 

barang; 

c. Jumlah pendapatan dapat diukur secara handal; 

d. Kemungkinan besar manfaat ekonomi akan mengalir ke entitas; dan 

e. Biaya yang terjadi atau akan terjadi dapat diukur dengan andal”. 

Penting bagi para pendidik dan calon wajib pajak, terutama yang berfokus 

pada Akuntansi untuk mengetahui isu-isu terkini aset tetap dan pengakuan 

pendapatan.   Dengan adanya update informasi teori, praktik dan aspek perpajakan 

maka para pendidik dapat meneruskannya kepada para anak didik. Sehingga, jika 

nanti para lulusan diharapkan dapat menjadi waib pajak yang handal dalam aspek 

keuangan dan perpajajakan.  
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BAB 2 

TARGET DAN LUARAN 

 

 

2.1 Target 

 Menganalisa dari fakta yang terjadi dilapangan akan perlunya peningkatan 

pemahaman mengenai isu-isu krusial aset tetap berdasarkan sudut pandang 

akuntansi dan pajak bagi calon wajib pajak.  Terutama  bagi para pendidik yang 

memiliki fokus pada bidang akuntansi dan perpajakan, maka pelaksana 

menargetkan adanya pemahaman terkait aset tetap dan isu-isu krusialnya baik itu 

dari sudut pandang akuntansi maupun perpajakannya.  

Luaran dari kegiatan ini adalah berupa soft file materi narasumber dan 

record penjelasan materi oleh narasumber pada webinar yang dapat digunakan oleh 

para peserta. Soft file  tersebut memuat informasi lengkap yang disusun secara 

ringkas tentang apa saja isu-isu krusial aset tetap dari sudut pandang akuntansi dan  

perpajakan. Diharapkan berguna bagi pendidik dalam proses pengajaran kepada 

para mahasiswa dan juga bagi calon wajib pajak. Disamping itu ada pula publikasi 

kegiatan secara penuh melalui akun youtube DJP Kanwil Banten. Sehingga 

masyarakat dapat mengakses secara luas dan mengikuti dengan mudah.  

Seperti kita tahu bahwa kesadaran membayar pajak ini tidak hanya 

memunculkan sikap patuh, taat dan disiplin semata tetapi diikuti sikap kritis juga. 

Semakin maju masyarakat dan pemerintahannya, maka semakin tinggi pula 

kesadaran membayar pajaknya namun tidak hanya berhenti sampai di situ justru 

mereka semakin kritis dalam menyikapi masalah perpajakan, terutama terhadap 

materi kebijakan di bidang akuntansi dan perpajakannya, misalnya penetuan 
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penyusutan aset tetap, mekanisme pengenaan pajaknya, benturan praktek di 

lapangan dan perluasan subjek dan objeknya.  

Peningkatan pemahaman para calon wajib pajak menjadi target akhir 

webinar ini, yang memang melalui pemahaman yang didapatkan oleh para pendidik 

di perguruan tinggi. Dimana dimulai dengan pengetahuan yang dimiliki oleh para 

pendidik. Dengan semakin luasnya pengetahuan mengenai isu-isu krusial atas aset 

tetap ini. Maka kemudian calon wajib pajak diharapkan dapat menjadi bagian dari 

generasi emas sadar pajak yang tentu saja hal ini dapat  mendorong kepatuhan 

perusahaan dimana mereka bekerja.  

 

2.2 Luaran 

 Kegiatan webinar ini diharapkan dapat menghasilkan luaran berupa soft file 

materi narasumber yang dapat digunakan bagi para pendidik dan calon wajib pajak 

. Soft file  ini diharapkan dapat menjembatani ketimpangan informasi akuntansi dan 

perpajakan yang ada pada masyarakat pada umumnya, dan  para calon wajib pajak 

secara khusus.  

Dengan memahami materi tentang Akuntansi dan Perpajakan Atas Aset 

Tetap secara lebih luas, maka para pendidik dan calon wajib pajak dapat mendorong 

terciptanya kesadaran pajak perguruan tinggi dan meningkatkan kapasitas Calon Wajib 

Pajak pada aspek akuntansi dan perpajakan, baik secara langsung ataupun tidak.  

Selain itu, kegiatan ini juga menargetkan luaran lain berupa record dari 

penjelasan narasumber pada webinar ini, yang di upload pada salah satu situs web 

DJP Banten, yaitu Youtube. Adapun detail informasi mengenai platform publikasi 
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tersebut dapat diakses  pada laman  

https://www.youtube.com/watch?v=mam0VYrd2uM&t=1999s 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=mam0VYrd2uM&t=1999s
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BAB 3 

 

METODE PELAKSANAAN 
 

 

 

 

 

Metode pelaksanaan yang dilakukan oleh pelaksana webinar adalah secara 

langsung menggunakan Zoom Meeting, yang dilaksanakan pada tanggal 7 Oktober 

2021 selama kurang lebih 4 (empat) jam. Dalam webinar tersebut, narasumber  

memaparkan materi menggunakan  Power Point yang disusun secara ringkas dan 

lengkap oleh para narasumber.  

Untuk mendukung  pelaksanaan tersebut, diberikan pula soft file materi dari 

narasumber tersebut agar dapat bermanfaat sebagai sumber referensi bagi para 

calon wajib pajak dalam memahami isu-isu krusial atas aset tetap lebih mendalam. 

Dan kemudian pula dapat digunakan untuk panduan mengajar bagi para pendidik 

kepada mahasiswanya.  

 Untuk mengetahui manfaat dari kegiatan tersebut, maka pelaksana 

melakukan wawancara kepada peserta dan juga komite penyelenggara.  Hal tersebut 

dilakukan agar pelaksana program pengabdian masyarakat ini,  dapat mengetahui 

seberapa besar minat dan juga peningkatan pengetahuan yang diperoleh oleh  

peserta. Diharapkan program ini bermanfaat bagi seluruh anggota mahasiswa 

magang DJP Kanwil Banten, relawan pajak dan masyarakat  luas.  Bahkan dapat 

dilanjutkan  dengan pelatihan-pelatihan pada materi-materi yang lebih praktis di 

kemudian hari.  
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BAB 4 

 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

 

 

Tax Center Universitas Pembangunana Jaya bekerjasama dengan Direktorat 

Jendral Pajak Kanwil Banten, melaksakan acara webinar untuk para pendidik dan  

masyarakat. Beberapa kegiatan webinar yang telah dilaksanakan antara lain :  

1. Seminar Online Transformasi Digital di Era New Normal Bagi Akuntan, 

Akuntan Pajak dan Auditor serta Book Review The End of Accounting 

pada 23 November 2020. 

2. Webinar dengan judul "Whistleblowing System dan Pencegahan Fraud 

dalam Aspek Perpajakan" pada 14 Juni 2021. 

3. Webinar dengan judul " Tax Innovation in Tax Impacts of IFRS 9, 15, and 

16 on Tax Reporting for Indonesian Property Sector"  pada 13 Oktober 

2021. 

 

Dalam pelaksanaan Webinar kepada masyarakat tersebut,  maka mengikuti 

kebutuhan mitra sesuai dengan kepakaran.  Jenis kepakaran yang diperlukan 

sebagai solusi bagi mitra adalah :  

1. Kompetensi yang dimiliki oleh Dosen yang berkaitan langsung dengan 

bidang keahliannya. 

2. Pengalaman Tax Center UPJ memberikan sosialisai  pajak dalam seminar 

online dalam taraf nasional.  
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BAB 5 

 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
 

 

 

Pelaksanaan webinar  ini berjalan lancar dan adapun instruksi institusi atas 

penugasan nara sumber, sebagai berikut: 

Nomor Surat Tugas :    387/STE-REK/UPJ/10.21 

Nama   :    Dr. Agustine Dwianika, SE, M.Ak,., CMA.,  CIBA 

NIP   :    08.0218.005 

Jabatan  :    Dosen Program Studi Akuntansi 

Waktu, tempat dan penyelenggara  

Hari, tanggal  :    Kamis, 7 Oktober 2021 

Tempat  :    Zoom Meetings 

Penyelenggaran :   Direktorat Jenderal Pajak Banten 

Sumber dana  :    Tax Center UPJ dan Program Studi Akuntansi  

 Kegiatan seminar ini berjalan lancar dan hampir tidak ada kendala berarti, 

semua peserta dapat mengikuti acara seminar sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan. Kegiatan webinar Bincang Akuntansi Pajak Aset Tetap series IV 

dilaksanakan selama 1 hari dari pukul 13.30 – 15.30 WIB. Dilaksanakan dengan 

detail acara seperti berikut ini: 

13.30-13.40 = Pembukaan 

13.40-13.45 = Doa dan Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 

13.45 – 13.55 = Sambutan dan Closing Ceremony Kegiatan Magang Kanwil DJP 

13.55 – 14.00 = Foto Bersama  
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14.00 – 14.35 = Materi 1 

14.35 – 15.05 = Materi 2 

15.05 – 15.25 = Diskusi dan Tanya Jawab 

15.25 – 15.39 = Pembagian doorprize dan Penutup 

 

Gambaran Singkat Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan webinar ini dilakukan pada hari kamis, 7 Oktober 2021, dari pukul 

13.30 – 15.30 WIB. Dilakukan secara online dengan aplikasi Zoom Cloud Meeting. 

Dilakukan Pre-post test dengan memanfaatkan platform digital dan para peserta 

dapat mengukur pengetahuan mereka di awal. Setelah peserta mengikuti pelatihan, 

di akhir sesi dilakukan post-test oleh panitia penyelenggara. Dengan tujuan 

mengetahui seberapa besar peningkatan pengetahuan peserta.  
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BAB 6 

 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 
 
 
 
 

Melihat antusiasme peserta dan kebermanfaat acara, maka pelaksana ingin 

melanjutkan webinar ini dalam lingkup yang lebih luas. Di samping itu, diberikan 

contoh-contoh kasus atau bahkan kegiatan seminar langsung bersinergi dengan para 

pendidik dan Calon Wajib Pajak jika kondisi telah memungkinkan untuk tatap 

muka secara langsung. 

Selain itu, untuk memastikan materi dapat diserap dengan baik oleh para 

peserta, maka dilakukan sesi diskusi tanya jawab. Diskusi ini dimaksudkan untuk 

pendampingan pendidik dan Calon Wajib Pajak dalam memahami isu-isu krusial 

aset tetap melalui sudut pandang akuntansi dan pajak sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran pajak pada Perguruan Tinggi serta meningkatkan kapasitas Calon Wajib 

Pajak pada aspek akuntansi dan perpajakan.  

Kedepan, akan diperkuat lagi kerjasama antara Tax Center Universitas 

Pembangunan Jaya dan Direktorat Jendral Kantor Wilayah Banten dalam rangka 

edukasi pajak kepada seluruh mahasiswa, masyarakat dan  wajib pajak secara lebih 

luas. Rencana tersebut tertuang dalam program kerja lanjutan seperti seminar 

lanjutan ataupun pelatihan dengan cakupan lebih luas.  
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BAB 7 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

Kegiatan webinar yang dilakukan oleh tim pelaksana secara empiris 

memperlihatkan bahwa peserta mengalami peningkatan akan pengetahuan 

akuntansi dan perpajakan atas aset tetap. Hal ini sangat menggembirakan tim 

pelaksana, karena tujuan webinar dan kebermanfaatan iptek bagi peserta dapat 

tercapai dengan baik.  

Namun, webinaar ini juga tidak lepas dari adanya kekurangan dan saran 

yang membangun untuk kegiatan serupa di masa datang. Yaitu:  

1) Peserta banyak yang tidak mengetahui betul isu-isu krusial atas aset 

tetap. Sehingga masih diperlukan kegiatan serupa yang  melanjutkan 

materi terkait agar peserta mendapatkan informasi dengan lebih 

lengkap;  

2) Pendampingan intensif dalam perhitungan terkait aset tetap dalam 

beragam jenis usaha perlu dilakukan  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bukti Publikasi Kegiatan pada Youtube DJP Kanwil Banten 

 
 
 
Bincang Akuntansi Pajak: Aset Tetap - YouTube 
 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=mam0VYrd2uM
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Lampiran 2. Surat Undangan 
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Lampiran 3. Surat Tugas 
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Lampiran 4. Sertifikat Penghargaan 
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Lampiran 5. Dokumentasi Lengkap Kegiatan 
 

Gambar 1.  

Nara Sumber Bersama Panitia Penyelenggara 

 

 
 

 

Gambar 2.  

Pemaparan Materi oleh Narasumber 1 
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Gambar 3.  

Pemaparan Materi oleh Narasumber 2 
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Gambar 4.  

Foto Bersama 

 

 

 

 

 

 

 


